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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Bogdan dan 

Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif dengan menjelaskan rincian dari suatu 

fenomena yang sedang diteliti (dalam Wibowo, 2011). Menurut Moeleong 

(2010), penelitian kualitatif berlandaskan latar alamiah sebagai sesuatu yang 

utuh dengan menjadikan manusia sebagai alat penelitian, pemanfaatan metode 

kualitatif, menggunakan analisis data secara induktif, target penelitiannya 

berusaha menemukan teori dari dasar-dasar, bersifat deskriptif, menjadikan 

proses sebagai suatu hal yang penting daripadi hasil, membuat fokus untuk 

membatasi studi, mempunyai serangkaian kriteria untuk memeriksa keabsahan 

data, rancangan penelitian bersifat sementara, serta hasil penelitian akan 

disepakati oleh dua pihak yang bersangkutan; yaitu peneliti dan subjek 

penelitian (dalam Syamsuddin et al., 2023).  

Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu 

dalam ilmu sosial yang sangat bergantung pada manusia dalam konteks mereka 

sendiri dan berinteraksi dengan mereka menggunakan bahasa serta istilah-

istilah mereka. Sedangkan, menurut Kenneth D. Bailey, penelitian deskriptif 

adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran detail 

tentang suatu fenomena. Penelitian ini berupaya menggambarkan apa yang 
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terjadi dalam suatu gejala sosial tertentu, yang sudah memiliki informasi 

sebelumnya tetapi masih kurang memadai. Penelitian deskriptif menjawab 

pertanyaan mengenai penjelasan lebih rinci tentang gejala sosial yang dimaksud 

dalam suatu masalah penelitian. (Wibowo, 2011). Menurut Samsu (2017), 

deskripsi kualitatif bertujuan untuk mengeksporasi ataupun mengklarifikasi 

suatu fenomena, gejala, atau kenyataan sosial yang ada dengan upaya 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti.  

 

3.2. Objek Penelitian 

Film yang dijadikan bahan pembahasan yaitu film Enola Holmes, 

ditayangkan pada platform Netflix pada tahun 2020.  Adapun alasan dalam 

pengambilan film tersebut yaitu, pertama, film ini berhasil menggambarkan 

karakter perempuan mandiri dan melawan budaya patriarki pada masa abad ke-

19 memiliki relevansi dengan fenomena independent women yang berkembang 

di Indonesia saat ini hingga menarik minat penulis mengkajinya untuk 

menulusuri resepsi dari penonton pria di ISBI Bandung terkait hal tersebut.  

 

3.3.Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa teknik pengumpulan data, 

yaitu document analysis, depth interviewing, dan unstructured observation 

(Jensen & Jankowsky, 1991). Beberapa metode umum analisis film meliputi 

topic-based analysis dan iconic analysis (Aumont, Jacques Marie, 1998).  
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1. Document analysis digunakan untuk mengkaji data yang telah ada, 

seperti makalah, jurnal, buku, hasil penelitian sebelumnya, atau tulisan-

tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Depth interviewing melibatkan wawancara mendalam dengan penonton 

pria di ISBI Bandung. 

3. Unstructured observation adalah pengamatan langsung tanpa struktur 

yang melibatkan menonton dan mempelajari film serta aspek-aspek 

yang berkaitan dengan penelitian film, kemudian memfokuskan pada 

film yang berhubungan dengan mitos karakter perempuan mandiri dan 

resepsi dari penonton pria. 

4. Topic-based analysis adalah pendekatan naratif untuk mengeksplorasi 

makna cerita atau kejadian dalam film. 

5. Iconic analysis digunakan untuk memahami bagaimana elemen visual 

dalam film menyampaikan makna. Ini melibatkan pengamatan elemen-

elemen seperti pencahayaan, gerakan kamera, komposisi, dan mencoba 

memahami bagaimana elemen-elemen ini mempengaruhi atau merujuk 

pada elemen lain dari film, seperti cerita dan suasana hati. 

 

3.4. Analisis Data 

Proses analisis data melibatkan pengorganisasian, sintesis, dan 

penjelasan data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti observasi, 

wawancara, dan pencarian di internet. Data diatur ke dalam kategori, dipecah 

menjadi unit-unit, dipilih yang penting dan perlu dipelajari, serta disusun dalam 
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pola yang memudahkan pemahaman baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk menyusun kesimpulan yang sistematis 

(Sugiyono, 2018). Untuk analisis data dalam penelitian ini, digunakan model 

Miles dan Huberman. Model ini memiliki tiga tahap: Data Reduction, Data 

Display, dan Conclusion: drawing/verifying. Berikut adalah komponen analisis 

data menurut Miles dan Huberman: 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Dalam penelitian, data yang diperoleh biasanya cukup banyak. 

Semakin banyak data yang dikumpulkan, semakin kompleks dan rumit 

proses analisisnya. Oleh karena itu, reduksi data sangat diperlukan. Reduksi 

data melibatkan merangkum, memilah hal pokok, memfokuskan pada hal 

penting, serta mencari tema dan polanya. Dalam proses ini, penulis akan 

menggunakan reduksi data melalui pengumpulan dokumentasi untuk 

menghasilkan gambaran yang lebih jelas, memudahkan penelitian 

selanjutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah reduksi data, langkah berikutnya adalah penyajian data. 

Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013), penyajian 

data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Sugiyono (2013) 

menambahkan bahwa penyajian data memudahkan pemahaman atas apa 

yang terjadi dan membantu merencanakan langkah kerja selanjutnya 

berdasarkan pemahaman yang sudah diperoleh. 
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3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan)  

Penarikan kesimpulan adalah tahap penjelasan atas temuan atau data 

yang telah dianalisis. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

(2013), kesimpulan awal yang sifatnya sementara bisa berubah jika ada 

bukti kuat yang mendukung dari tahap pengumpulan data. Namun, jika 

kesimpulan tersebut didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka 

kesimpulan tersebut dianggap kredibel (dapat dipercaya). 

 

3.5. Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian ini secara garis besar terdiri dari lima bab yang setiap 

bagian mempunyai pembahasan berbeda. Susunan penelitian ini di antaranya: 

BAB I: PENDAHULUAN. Dalam bab ini memcakup tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah yang akan diteliti hingga memunculkan 

dua pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian baik itu 

secara akademis maupun praktis.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA. Dalam bab ini mencakup tentang 

bahasan tiga variabel penelitian, landasan teori yang dipakai, dan kerangka 

pemikiran.  

BAB III. METODE PENELITIAN. Dalam bab ini mencakup tentang 

jenis penelitian yang dipakai, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

langkah-langkah analisis data, dan sistematika penelitian.  

BAB IV: PEMBAHASAN/ANALISIS. Dalam bab ini menyajikan hasil 

penelitian yang didapatkan dari lapangan serta melakukan analisis dengan teori 
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yang dipakai untuk mengungkapkan film Enola Holmes berada dalam posisi 

subaltern, terdapat mitos karakter perempuan mandiri, serta resepsi dari 

penonton pria di ISBI Bandung yang dibagi menjadi tiga bagian dalam 

memaknai film sebagai pesan media, yaitu posisi dominan, negosiasi, dan 

oposisi.  

BAB V: PENUTUP. Dalam bab ini mencakup bahasan terakhir dari 

keseluruhan penelitian, yaitu kesimpulan dan saran.  

 

3.6.Jadwal Penelitian 

Waktu penelitian terbagi menjadi tiga fase pengerjaan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Fase persiapan, Pada fase ini melakukan studi literatur, menyiapkan 

penyusunan desain usulan penelitian, bimbingan, dan mengikuti ujian 

usulan penelitian. Waktu yang diperlukan untuk fase ini yaitu dua bulan. 

2. Fase pengumpulan data. Data-data yang dikumpulkan pada fase ini 

berhubungan dengan penelitian yang dikaji, serta data lain yang berkaitan 

dengan kebutuhan penelitian. Waktu yang digunakan untuk fase ini yaitu 

tiga bulan. 

3. Fase pengolahan dan penyajian data. Dalam fase ini seluruh data akan 

dianalis, disajikan dalam bentuk tulisan sebagai laporan penelitian yang 

kemudian akan dilanjutkan dengan sidang ujian skripsi. Kegiatan ini 

menghabiskan waktu selama tiga bulan.  
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Tabel 3. 1. Jadwal Penelitian 

Kegiatan Waktu Kegiatan 
(2025) 

Januari Februari Maret April Mei Juni 
Penyusunan proposal       
Ujian usulan penelitian       

Pengumpulan data       
Pengolahan dan penyajian data        
Sidang ujian skripsi       

 

 




